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ABSTRACT 
 
 
 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

JAKARTA 

 
 

(A) SEPTIHANI MICHELLA WIJAYA (115190048) 

(B) THE EFFECT OF OPPORTUNITY RECOGNITION AND PERSONALITY 

ON STUDENT ENTREPRENEURIAL INTENTION: RISK AVERSION AS A 

MEDIATION VARIABLE 
(C) XVI + 83 pages + 26 tables + 6 figures + 5 attachments 
(D) ENTREPRENEURIAL 

(E) Abstract: The purpose of this study was to determine 1) the effect of opportunity 

recognition on entrepreneurial intention, 2) the effect of opportunity recognition on 

personality, 3) the effect of opportunity recognition on risk aversion, 4) the effect 

of personality on entrepreneurial intention, 5) the effect of risk aversion on 

entrepreneurial intention, 6) the effect of opportunity recognition mediates risk 

aversion with entrepreneurial intention, 7) the effect of personality mediates risk 

aversion with entrepreneurial intention. The sampling technique used  is non- 

probability sampling and the sample selection technique used is purposive sampling 

technique. Data collection used an online google form questionnaire with a total 

sample of 200 respondents. The data analysis technique used is Structural Equation 

Modeling (SEM). Data processing is done using SmartPLS. The sample in this study 

were university students in Jabodetabek. The results of this study are 

1) opportunity recognition has a positive effect on entrepreneurial intention among 

college students in Jabodetabek, 2) personality has a positive effect on 

entrepreneurial intention among college students in Jabodetabek, 3) risk aversion 

has  a  positive effect  on  entrepreneurial  intentions  among college students  in 

Jabodetabek, 4) opportunity recognition has a positive effect on risk aversion 

among college students in Jabodetabek, 5) personality has a positive effect on risk 

aversion among college students in Jabodetabek, 6) risk aversion can mediate 

personality and entrepreneurial intention (entrepreneurial intention) among college 

students high in Jabodetabek, and 7) risk aversion can mediate the relationship 

between opportunity recognition and entrepreneurial intention among university 

students in Jabodetabek. 

(F) References (119) (1961-2022) 

(G) Dr. Hetty Karunia Tunjungsari, S.E., M.Si.
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ABSTRAK 
 
 
 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI 

JAKARTA 
 

 
 

(A) SEPTIHANI MICHELLA WIJAYA (115190048) 

(B) PENGARUH OPPORTUNITY RECOGNITION DAN PERSONALITY 

PADA ENTREPRENEURIAL INTENTION MAHASISWA: RISK AVERSION 

SEBAGAI VARIABEL MEDIASI 
(C) XVI + 83 halaman + 26 tabel + 6 gambar + 5 lampiran 
(D) KEWIRAUSAHAAN 

(E) Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) pengaruh 

opportunity recognition pada entrepreneurial intention, 2) pengaruh terdapat 

pengaruh opportunity recognition pada personality, 3) pengaruh opportunity 

recognition pada risk aversion, 4) pengaruh personality pada entrepreneurial 

intention, 5) pengaruh risk aversion pada entrepreneurial intention, 6) pengaruh 

opportunity recognition memediasi risk aversion dengan entrepreneurial intention, 

7) pengaruh personality memediasi risk aversion dengan entrepreneurial intention. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dan 

teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. 

Pengambilan data menggunakan kuesioner online google form dengan jumlah 

sampel sebanyak 200  responden. Teknik analisis data yang  digunakan  adalah 

Structural Equation Modeling (SEM). Pengolahan data dilakukan menggunakan 

SmartPLS. Sampel dalam penelitian ini merupakan mahasiswa perguruan tinggi di 

Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi). Hasil dari penelitian 

ini adalah 1) opportunity recognition berpengaruh positif pada entrepreneurial 

intention dikalangan mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek, 2) personality 

berpengaruh positif pada entrepreneurial intention dikalangan mahasiswa 

perguruan tinggi di Jabodetabek, 3) risk aversion berpengaruh positif pada 

entrepreneurial intension dikalangan mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek, 

4) opportunity recognition berpengaruh positif pada risk aversion dikalangan 

mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek, 5) personality berpengaruh positif pada 

risk aversion dikalangan mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek, 6) risk 

aversion dapat memediasi personality dan entrepreneurial intention dikalangan 

mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek, dan 7) risk aversion dapat memediasi 

hubungan opportunity recognition dengan entrepreneurial intention dikalangan 

mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek. 

(F) Daftar Pustaka (119) (1961-2022) 

(G) Dr. Hetty Karunia Tunjungsari, S.E., M.Si.
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HALAMAN MOTTO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
“Don't let people change you 

 

Know your failure and understand that it’s necessary to learn and grow 
 

Inspire them with your success”
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 
 
 

 
A. Permasalahan 

 

1. Latar Belakang Masalah 
 

Entrepreneur diidentifikasi sebagai praktik dan fenomena global 

karena berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, pemeliharaan stabilitas 

sosial dan pengurangan tingkat pengangguran (Lingappa, Shah, & Mathew, 

2020; Zamrudi & Yulianti, 2020) kewirausahaan di era saat ini juga 

mengarahkan minat pasar global untuk mengembangkan kegiatan 

kewirausahaan dan startup, dengan harapan bahwa ini akan mengarah pada 

peningkatan pertumbuhan ekonomi dan pengentasan pengangguran 

(Antoncic, Kregar, Singh, & DeNoble, 2015). Mengingat manfaat ini, 

kewirausahaan dipandang sebagai cara yang efektif untuk memastikan 

pembangunan ekonomi dan daya saing (Bergner, Auburger, & Paleczek, 

2021). Dengan efektivitas kewirausahaan, muncul upaya untuk membentuk 

entrepreneurial intentions di perguruan tinggi (Foo, Knockaert, Chan, & 

Erikson, 2016). 

Indriyani & Margunani (2018) menjelaskan bahwa kepribadian 

berpengaruh terhadap minat kewirausahaan. Hampir semua penelitian 

terdahulu hanya berfokus pada anteseden niat berwirausaha (Wach & Bilan, 

2021). Namun, hubungan antara niat kewirausahaan dan personality belum 

dieksplorasi dalam studi terbaru (Mohammed, Zubairu, & Oni, 2021). Neneh 

(2019) menekankan bahwa penelitian sejenis membatasi pemahaman tentang 

perilaku kewirausahaan karena semakin banyak bukti menunjukkan bahwa 

tidak semua niat kewirausahaan diubah menjadi perilaku awal yang 

sebenarnya (Shirokova, Osiyevskyy, & Bogatyreva, 2016), terutama dalam 

kondisi adanya Covid (Ratten, 2020).
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Namun, pembentukan usaha baru tidak semudah yang dipikirkan, 

melainkan membutuhkan sumber daya yang cukup dan dukungan (Huang, et 

al., 2021). Meskipun memiliki cukup banyak program dan dukungan dari 

pemerintah dan otoritas yang bertanggung jawab untuk mendorong usaha 

baru, masih banyak individu yang tidak dapat merintis usaha mereka 

(Soetanto, Huang, & Jack, 2018). Banyak penelitian telah membahas faktor 

tradisional seperti modal keuangan, dukungan, sumber daya, teknologi dan 

ide inovasi (Schmitz et al., 2017), dan faktor psikologis seperti kepribadian, 

perilaku, self-efficacy,  dan sebagainya  (Hamilton, Papageorge, &  Pande, 

2019) yang dapat memengaruhi penciptaan usaha baru namun, masih 

diperlukan sistemisasi dan pengurutan untuk konseptualisasi mendalam dari 

proses pembuatan niat karena ada risiko kurangnya ketahanan (Liñán & 

Fayolle, 2015). 

Kewirausahaan dimulai dengan mengenali dan mengeksploitasi peluang 

pada lingkungan yang belum pasti. Hal itu menjadi salah satu dari sekian 

banyak prediktif yang berfungsi untuk dapat mengidentifikasi kesiapan untuk 

menjadi wirausahawan di masa mendatang yang dapat diketahui dari niat 

berwirausaha (entrepreneurial intention) (Sakti, Nirwana, Pratama, & 

Prayanti, 2020). Pada penelitian ini akan menganalisis tentang 

entrepreneurial intention khususnya di kalangan mahasiswa. 

Analisis entrepreneurial intention dikalangan mahasiswa memang akan 

menjadi  pembahasan  yang  menarik  karena intensif  diajarkan  pendidikan 

kewirausahaan di kuliah. Personality merupakan unsur penting untuk 

menanamkan serta membentuk minat kelompok masyarakat usia produktif 

untuk melakukan wirausaha (Fatoki, 2014). Mergemeier, Moser, & Flatten 

(2018) menyatakan bahwa proses memulai bisnis baru pada dasarnya 

didorong oleh pre-start-up behavior dan eksploitasi niat wirausaha yang 

berpotensi menghasilkan ide bisnis. Dalam menumbuhkan entrepreneurial 

intention dibutuhkan faktor pendukung lainya, penelitian ini menganalisis 

faktor pendukung seperti opportunity recognition dan personality.



3  

 
 

 

Opportunity recognition dapat mengidentifikasi adanya kesempatan 

ataupun kemungkinan untuk membangun suatu usaha baru yang strategis 

artinya sebelum pelaku usaha ingin mengembangkan bidang usahanya, 

hendaknya dapat terlebih dahulu mengenali serta menentukan peluang usaha 

baru dengan membandingkan pasar yang ada (Sakti et al., 2020). Penelitian 

tentang analisis opportunity recognition terhadap entrepreneurial intention 

yang dilakukan oleh Suwardi (2021) menjelaskan bahwa peran pendidikan 

kewirausahaan dapat memoderasi hubungan opportunity recognition. 

Berdasarkan gambaran tersebut maka opportunity recognition dinilai dapat 

diimplementasikan dengan maksimal di era digitalisasi saat ini. Selain itu, 

faktor lain yang berpengaruh terhadap kemauan atau niat seseorang 

melakukan wirausaha yakni personality. 

Personality berkaitan dengan suatu hal yang menonjol yang dimiliki 

oleh individu. Masing-masing individu tentunya memiliki ciri yang berbeda. 

Kepribadian menentukan seseorang dalam melakukan tindakan termasuk 

upaya untuk merealisasi niat berwirausaha dipengaruhi oleh lingkungan. Hal 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian Pujiastuti (2013) yang menyatakan 

bahwa terdapat faktor internal serta faktor eksternal pada seorang pengusaha 

mempengaruhi niat berwirausaha. Penelitian tentang pengaruh kepribadian 

pada entrepreneurial intention sudah banyak dilakukan karena itu mengacu 

terhadap pemahaman bahwa niat untuk meluncurkan bisnis berasal baik dari 

karakteristik berorientasi lingkungan dan berorientasi pada diri sendiri 

(Franke & Lüthje, 2020). Studi ini berfokus pada karakteristik yang 

berorientasi pada orang dan menjawab pertanyaan bagaimana dan mengapa 

karakteristik ini mempengaruhi niat kewirausahaan. 

Ada beberapa alasan untuk menguji peran mediasi penghindaran risiko 

yaitu memulai bisnis baru adalah kegiatan yang berisiko dan memiliki peluang 

kegagalan yang besar (Goldenstein, Hunoldt, & Oertel, 2019), banyak 

individu yang tidak mau mengambil risiko meniru (Baroncelli & Landoni, 

2019), kurangnya sistemisasi dan penataan (Liñán & Fayolle, 2015), dan dapat 

menghalangi mahasiswa untuk memulai bisnis mereka sendiri
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karena penghindaran risiko memiliki hubungan yang signifikan dengan 

orientasi kewirausahaan dan niat kewirausahaan (Chan et al., 2015). Oleh 

karena itu diperlukan pendekatan yang lebih cermat untuk mengukur 

hubungan kepribadian dengan niat berwirausaha (Şahin, Karadağ, & Tuncer, 

2019). 
 

Penelitian ini bersifat ketergantungan dan saling berinteraksi dua arah. 

Personality dan opportunity recognition secara tidak langsung meningkatkan 

niat kewirausahaan (Karimi et al., 2016). Contohnya seperti apakah individu 

yang memiliki kepribadian tertentu bertujuan untuk meluncurkan bisnis lebih 

kuat karena adanya peluang baru atau apakah kemampuan mereka untuk 

mengenali peluang membuat mereka lebih terbuka untuk meluncurkan bisnis 

(Shane, 2003). 

Menurut Shane (2003) individu dengan ciri kepribadian tertentu berniat 

untuk memulai bisnis karena sifat mereka memiliki pengenalan peluang 

bisnis, yang kemudian meningkatkan niat berwirausaha individu (personality 

→ opportunity recognition → entrepreneurial intention). Terdapat hubungan 

antara kepribadian dan penghindaran risiko (Josef, et al., 2016). Hal ini 

menunjukkan bahwa individu dengan ciri kepribadian tertentu dapat 

mengambil risiko yang  lebih tinggi sehingga memacu niat berwirausaha 

(personality → risk aversion → entrepreneurial intention) serta terdapat 

mekanisme hubungan antara personality → opportunity recognition → risk 

aversion. Hal ini menjelaskan bahwa kepribadian dapat lebih mudah 

mengenali peluang bisnis serta dapat menghindari risiko. Risk aversion dapat 

menjadi faktor penting dalam kontrol perilaku yang dirasakan, sehingga 

mempengaruhi pengembangan niat kewirausahaan dan implementasi niat 

(Baluku, 2021). Risk aversion yang pada akhirnya mendorong niat individu 

untuk menjadi wirausaha karena menawarkan kesempatan untuk mengejar 

peluang mereka (personality → opportunity recognition→ risk aversion → 

entrepreneurial intention). 

Berdasarkan paparan mengenai urgensi permasalahan tersebut, peneliti 

melakukan   penelitian   yang   berjudul   “PENGARUH   OPPORTUNITY
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RECOGNITION DAN PERSONALITY TERHADAP 

ENTREPRENEURIAL INTENTION PADA MAHASISWA: RISK 

AVERSION SEBAGAI VARIABEL MEDIASI.” 

 
 

2. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka beberapa permasalahan yang akan diidentifikasi di penelitian 

ini sebagai berikut: 

a. Opportunity   recognition   memiliki   pengaruh   pada   entrepreneurial 

intention mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek. 

b. Personality memiliki pengaruh pada entrepreneurial intention mahasiswa 

perguruan tinggi di Jabodetabek. 

c. Opportunity recognition memiliki pengaruh pada risk aversion mahasiswa 

perguruan tinggi di Jabodetabek. 

d. Personality memiliki pengaruh pada risk aversion mahasiswa perguruan 

tinggi di Jabodetabek. 

e.    Risk   aversion   memiliki   pengaruh   pada   entrepreneurial   intention 
 

mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek. 
 

f. Risk aversion memiliki pengaruh memediasi hubungan antara personality 

pada entrepreneurial intention mahasiswa perguruan tinggi di 

Jabodetabek. 

g. Risk aversion memiliki pengaruh memediasi hubungan antara opportunity 

recognition dan personality pada entrepreneurial intention mahasiswa 

perguruan tinggi di Jabodetabek. 

 
 

3. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan  luasnya  ruang  lingkup  permasalahan  pada penelitian  ini, 

maka dilakukan pembatasan permasalahan penelitian. Batasan masalah yang 

hendak diidentifikasi antara lain:
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a. Subjek  penelitian  yang  digunakan  dibatasi  hanya  pada  mahasiswa 

perguruan tinggi di Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan 

Bekasi). 

b. Pembatasan subyek dan wilayah penelitian bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses pengumpulan baik dari segi waktu, tenaga, 

maupun biaya. 

c. Variabel   yang   di   teliti   yaitu   opportunity  recognition,   personality, 

entrepreneurial intention, dan risk aversion. 

 
 

4. Rumusan Masalah 
 

Setelah  memberikan  batasan  masalah  penelitian,  didapatkan  rumusan 

masalah yang dijabarkan sebagai berikut: 

a.   Apakah opportunity recognition memiliki pengaruh pada entrepreneurial 

intention mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek? 

b.    Apakah personality memiliki pengaruh pada entrepreneurial intention 
 

mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek? 
 

c.    Apakah opportunity recognition memiliki pengaruh pada risk aversion 
 

mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek? 
 

d. Apakah personality memiliki pengaruh pada risk aversion mahasiswa 

perguruan tinggi di Jabodetabek? 

e.    Apakah risk aversion memiliki pengaruh pada entrepreneurial intention 
 

mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek? 
 

f. Apakah  risk  aversion  memiliki  pengaruh  untuk  memediasi  hubungan 

antara personality dengan entrepreneurial intention mahasiswa perguruan 

tinggi di Jabodetabek? 

g. Apakah  risk  aversion  memiliki  pengaruh  untuk  memediasi  hubungan 

antara opportunity recognition dengan entrepreneurial intention 

mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek? 

 
 

B. Tujuan dan Manfaat 
 

1. Tujuan
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a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh opportunity recognition 

pada entrepreneurial intention mahasiswa perguruan tinggi di 

Jabodetabek. 

b.    Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh opportunity recognition 
 

pada personality mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek. 
 

c.    Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh opportunity recognition 
 

pada risk aversion mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek. 
 

d.    Untuk   mengetahui   apakah   terdapat   pengaruh   personality   pada 
 

entrepreneurial intention mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek. 
 

e.    Untuk  mengetahui  apakah  terdapat  pengaruh   risk  aversion  pada 
 

entrepreneurial intention mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek. 
 

f. Untuk  mengetahui  apakah  risk  aversion  memiliki  pengaruh  untuk 

memediasi hubungan personality pada entrepreneurial intention 

mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek. 

g. Untuk  mengetahui  apakah  risk  aversion  memiliki  pengaruh  untuk 

memediasi hubungan opportunity recognition pada entrepreneurial 

intention mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek. 

 
 

2. Manfaat 
 

a.    Manfaat Teoritis 
 

Berdasarkan penelitian yang akan kami lakukan ini terdapat sejumlah 

manfaat yang dapat dihasilkan. Hasil yang didapat dari penelitian yang 

telah dilakukan ini diharapkan dapat menjadi bukti yang bisa 

dimanfaatkan sebagai acuan dan dasar dari penelitian yang akan 

dilakukan berikutnya mengenai opportunity recognition, personality, risk 

aversion dan entrepreneurial intention. 

b.    Manfaat Praktis 
 

1)   Bagi Mahasiswa 
 

Mahasiswa dapat memahami dan mengetahui mengenai faktor apa 

saja yang dapat mempengaruhi entrepreneurial intention pada 

seorang     mahasiswa     sehingga     mahasiswa     tersebut     dapat
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mempersiapkan diri dengan cara melihat peluang dan meningkatkan 

kemampuan untuk berwirausaha. Untuk dapat memberikan manfaat 

melalui penciptaan lapangan kerja yang mampu menunjang dan 

mendorong pertumbuhan serta pemulihan ekonomi negara pasca 

pandemi. Penelitian ini mampu memberikan motivasi dan 

meningkatkan antusiasme seorang mahasiswa. 

2)   Bagi Peneliti 
 

Implikasi dari penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk gagasan serta 

kajian pustaka bagi penelitian selanjutnya dengan variasi dan faktor 

yang berbeda. Diharapkan juga penelitian ini memberikan 

sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan dalam memperkaya 

khazanah serta wawasan tentang pengaruh opportunity recognition, 

personality, risk aversion dan entrepreneurial intention.   Selain 

penelitian lebih lanjut diharapkan dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap 

entrepreneurial intention agar dapat menciptakan banyak 

wirausahawan. 

3)   Bagi Dosen 
 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai mata kuliah di dalam 

perguruan tinggi, dengan adanya mata kuliah seperti kewirausahaan 

mahasiswa dapat mempelajari cara membentuk sebuah bisnis agar 

setelah selesai menempuh pendidikan dapat berwirausaha dan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pemulihan ekonomi. Dengan 

penelitian ini juga dapat memberikan pengalaman terhadap dosen, 

sehingga para dosen dapat memberikan materi dan pelatihan dari 

berbagai  sudut  pandang  peneliti  yang  ada  agar  para mahasiswa 

mampu untuk mengimplementasikannya kepada keterampilan, 

inovasi, serta kreativitas dalam kewirausahaan.
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